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ABSTRACT
Determining the selling price of a product or service is one of the important management decisions because the price set must be able to cover all costs and to get the expected profit by the company. Cost plus pricing is the determination of selling prices by adding expected profits above the full future costs of producing and marketing products. Mark Up Pricing is a method that is usually used by traders whose business is to buy and resell goods after the first added costs. The purpose of this study is to determine the determination of the selling price of the product and compare it with the theoretical study.
This research was conducted at PT Mbelinger Sejahtera Bersama with research methods carried out with qualitative descriptive techniques. The data analysis technique used is the calculation of the product selling price. The results showed there were differences in the calculation of product selling prices according to the company and calculation of product selling prices according to the theoretical study due to differences in the calculation of the product selling price according to the company and according to the theoretical study, where the company prioritized profit maximally rather than the accuracy of the calculation based on the classification of costs right.
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A. PENDAHULUAN
Penentuan besarnya biaya yang dikeluarkan harus tepat sehingga biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi menunjukkan harga pokok sesungguhnya. Penentuan harga jual dengan tepat, terlebih dahulu harus diketahui harga pokok produksi (perusahaan manufaktur), karena harga pokok produksi merupakan dasar bagi perusahaan untuk menentukan harga jual. Laba perusahaan dipengaruhi oleh harga jual produk, biaya dan penjualan produk. Sehingga kebijakan perusahaan dalam menentukan harga suatu produk sangat penting dan harus tepat dalam penentuan harga jual produk tersebut.

Kammarudin (2013:174) menyatakan bahwa terdapat dua pendekatan dalam penentuan harga pokok produksi yaitu pendekatan full costing dan pendekatan variable costing. Ada tiga metode yang dapat menentukan harga jual produk, yakni Metode Penetapan Harga Biaya-Plus (Cost Plus Pricing Method), Metode Penetapan Harga Mark-up (Mark-up Pricing Method) dan Target Pricing. Antara pendekatan full costing dan variable costing terdapat perbedaan mengenai konsep langsung dan tidak langsungnya biaya dengan volume.

B. RUMUSAN MASALAH
Permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana perhitungan penentuan harga jual produk di PT Mbelinger Sejahtera Bersama (MBEJO)?   

2. Apakah penentuan harga jual produk pada PT  Mbelinger Sejahtera Bersama (MBEJO) sudah sesuai dengan kajian teori?

3. Apakah sudah wajar sistem penentuan harga jual produk di PT Mbelinger Sejahtera Bersama (MBEJO)?

C. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Harga jual adalah jumlah nilai yang ditukar konsumen yang dibebankan atas suatu produk atau jasa. Menurut Tjiptono (2008:471-472), harga memainkan peranan penting bagi perekonomian secara makro, konsumen, dan perusahaan.
1. Bagi Perekonomian 

Harga produk memengaruhi tingkat upah, sewa, bunga, dan laba. Harga merupakan regulator dasar dalam sistem perekonomian, karena harga berpengaruh terhadap alokasi faktor-faktor produksii seperti tenaga kerja, tanah, modal, dan kewirausahaan. Tingkat upah yang tinggi menarik tenaga kerja, tingkat bung ayang tinggi menjadi daya, harga menentukan apa yang akan diproduksi (penawaran) dan siapa yang akan membeli barang dan jasa yang dihasilkan (permintaan). 

2. Bagi Konsumen 

Dalam penjualan ritel, ada segmen pembeli yang sangat sensitif terhadap faktor harga (menjadikan harga sebagai satu-satunya pertimbangan membeli produk) dan ada pula yang tidak. Mayoritas konsumen agak sensitive terhadap harga, namun juga mempertimbangkan faktor lain (seperti citra merek, lokasi toko, layanan, nilai (value) dan kualitas). Selain itu, persepsi konsumen terhadap kualitas produk sering kali dipengaruhi oleh harga. Dalam beberapa kasus, harga yang mahal dianggap mencerminkan kualitas tinggi, terutama dalam kategori specialty products. 
3. Bagi Perusahaan 
Dibandingkan dengan bauran pemasaran lainnya (produk distribusi dan promosi) yang membutuhkan pengeluaran dana dalam jumlah besar, harga merupakan satu-satunya elemen bauran determinan utama bagi permintaan pasar atas produk yang bersangkutan. Dampaknya, harga berpengaruh pada pendapatan dan laba bersih perusahaan. Singkat kata, perusahaan mendapatkan yang melalui harga yang dibebankan atas produk atau jasa yang di jualnya.

Kotler (2016) menyebutkan beberapa rincian pada prosedur tujuh langkah dalam menetapkan harga : 
1. Memilih Tujuan dalam Penetapan Harga 

Pada awalnya perusahaan harus memposisikan penawaran pada pasar, karena semakin jelas tujuan perusahaan maka semakin mudah perusahaan menetapkan harga.
2. Menentukan Permintaan 

Setiap harga mengarah ke tingkat permintaan yang berbeda dan karena itu akan memiliki berbagai dampak pada tujuan pemasaran perusahaan. Umum nya permintaan berhubungan terbalik atau semakin tinggi harga maka akan semakin rendah permintaan. Kadang konsumen menerima harga mahal untuk mengindikasikan produk yang lebih baik, meskipun jika harga terlalu tinggi, tingkat permintaan mungkin akan turun.
3. Memperkirakan Biaya 

Permintaan menetapkan batas atas harga yang dapat dikenakan perusahaan untuk memproduksinya. Karena perusahaan ingin mengenalkan harga yang dapat menutupi biaya produksi, distibusi, penjualan termasuk tingkat pengembalian yang wajar untuk usaha dan resikonya. Tetapi ketika perusahaan menetapkan harga produk yang dapat menutupi biaya penuh mereka, profitabilitas tidak selalu menjadi hasil akhirnya.
Mulyadi (2009: 26) menyatakan, penentuan harga pokok produksi yang tepat dapat dicapai dengan menghitung biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik secara  tepat.  Menghitung  biaya  produksi  secara  tepat  dapat dicapai dengan ketepatan penggolongan elemen-elemen apa saja yang dimasukan pada biaya tersebut. Mulyadi (2009: 28) dalam Slat (2013) menyatakan, masalah penting dalam penerapan penentuan harga jual cost-plus adalah penentuan besarnya persentase margin atau mark-up yang ditambah pada biaya. Baik pada pendekatan harga pokok produksi penuh (full costing) maupun pada harga pokok produksi variabel (variabel costing), elemen biaya tertentu tidak dimasukkan ke dalam pengertian biaya, harga pokok produksi penuh tidak memasukkan biaya non produksi sebagai elemen biaya dan harga pokok produksi variabel tidak memasukkan biaya tetap sebagai elemen biaya. Oleh karena itu, penentuan laba yang diharapkan secara tepat dapat dilakukan dengan cara menentukan mark-up yang mampu menutup elemen biaya yang tidak dimasukkan ke dalam biaya dan harus dapat menghasilkan laba yang diharapkan (margin) (Ikhsan 2009: 102).
D. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif. Penelitian yang bertujuan untuk membandingkan sesuatu produk, kejadian, kegiatan yang sudah dijalankan dengan standar yang telah diterapkan sebelumnya apakah sudah sesuai dengan standar atau melebihi atau belum. (Sujarweni, 2014:10). Penelitian ini melihat dan melakukan dalam penetapan harga jual di PT Mbelinger Sejahtera Bersama (MBEJO). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yakni gambaran umum perusahaan dan informasi operasi perusahaan berupa informasi atau penjelasan dari staf yang  bersangkutan mengenai operasi dari PT Mbelinger Sejahtera Bersama yang berhubungan dengan pembahasan permasalahan. Dan data kuantitatif  yang berupa biaya produksi dan metode perhitungan untuk harga jual produk serta data lain yang bersifat kuantitatif yang berhubungan dengan permasalahan.
Metode Pengumpulan Data dengan Riset/Observasi, Metode Studi Pustaka, dan Teknik Dokumentasi. Sedangkan, metode analisa data yang digunakan adalah metode analisa data deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang bertitik pada masalah yang ada sekarang,bertujuan untuk memberikan gambaran keadaan perusahaan yang sebenarnya dengan melakukan kegiatan penelitian lapangan, observasi, wawancara
E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
PT Mbelinger Sejahtera Bersama (MBEJO “Mbelinger Jogja”) adalah salah satu perusahaan ritel di Yogyakarta yang menyediakan perlengkapan pakaian, aksesoris dan pernak – pernik khas Yogyakarta dengan harga terjangkau. PT Mbelinger Sejahtera Bersama bermitra dengan pemasok pemasok terpercaya di Yogyakarta dan luar Yogyakarta untuk menyediakan kombinasi barang-barang fashion berkualitas tinggi yang dapat diterima oleh konsumen yang sadar akan nilai suatu produk.
Mbejo yang telah berdiri sejak tahun 2016 ini merupakan toko oleh-oleh khas Yogyakarta yang mengedepankan visi pelestarian atau nguri-uri Budaya Jawa terutama Yogyakarta. Kaos bergambarkan wayang, andong becak, hingga makanan serta beragam bangunan ikon di Yogyakarta menjadi fokus Mbejo
1. Visi : Menjadi pusat destinasi budaya dan wisata oleh-oleh kaos, batik, merchandise yang terbaik dan dikenal oleh masyarakat luas.
2. Misi : 
a. Menyediakan produk yang berkualitas dan bermutu tinggi
b. Memberikan kepuasan kepada pelanggan baik segi tempat, pelayanan & produk.
c. Memberi nilai & manfaat bagi semua orang.
d. Membuka & menciptakan lapangan pekerjaan.
3. Culture
I – integrity (bertindak konsisten terhadap nilai-nilai & kebijakan) 

C –Creative (mencari, menerapkan ide-ide baru dapat meningkatkan etos kerja) 

A – Alertness (waspada, peka dan tanggap terhadap lingkungan sekitar) 

R – Responsif (tanggungjawab terhadap pekerjaan secara efektif & efisien) 

E – Enthusiasm (semangat dan sukacita dalam bekerja)
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Di PT Mbelinger Sejahtera Bersama

Perhitungan Harga Pokok  Produksi dalam perusahaan  PT Mbelinger Sejahtera Bersama menurut teori dapat diukur dengan harga pokok proses dengan pendekatan full costing. Adapun rumus harga pokok proses dengan pendekatan full costing sebagai berikut  :

Penentuan Harga Pokok Produksi Kaos Bijak Jawa
Menurut Teori Harga Pokok Produksi dengan pendekatan Full Costing
PT Mbelinger Sejahtera Bersama

Bulan Agustus 2019

	Biaya Produksi
	Biaya (Rp)
	Total (Rp)

	Biaya Bahan Baku 
	
	291.316.000

	Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
	
	  44.680.000

	Biaya Overhead Pabrik Variabel
	
	

	     Biaya Listrik
	9.831.693
	

	     Biaya Kemasan
	3.728.100
	

	     Biaya Komisi atau Bonus 
	7.500.000
	

	     Biaya Royalty 
	   5.860.000
	   

	     Biaya Fee TL/Driver 
	42.064.125
	68.983.918

	Biaya Overhead Pabrik Tetap
	
	

	     Biaya Pemeliharaan Inventaris Kantor 
	4.353.600
	

	     Biaya Penyusustan Inventaris Kantor
	14.139.000
	18.492.600

	Total Biaya Produksi 
	
	423.472.518

	Jumlah Unit Produksi (Pcs)
	
	3.319

	Harga Pokok Produksi Per Pcs
	
	127.590,39  (127.590)


Sumber :PT Mbelinger Sejahtera Bersama
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa perusahaan menginginkan laba sebesar 20% untuk setiap produk yang akan dijual, pada produk kaos Bijak Jawa. Penentuan harga jual dengan metode cost plus pricing merupakan penentuan harga jual yang  paling sederhana yaitu dengan menambahkan sejumlah mark up atau persentase laba.

Harga jual  kaos dengan kategori Bijak Jawa di Mbejo Store adalah sebagai berikut :
Daftar Harga Jual Kaos Bijak Jawa

PT Mbelinger Sejahtera Bersama

Bulan Agustus 2019

	Kategori Kaos Bijak Jawa
	Harga Jual (Rp) / PCS

	Lengan Panjang 
	140.000

	Lengan Pendek
	130.000

	Anak 
	 77.000


Sumber : PT Mbelinger Sejahtera Bersama

Berdasarkan data yang diterima dari perusahaan dalam menghitung harga jual kaos pada PT Mbelinger Sejahtera Bersama sebagai berikut:
Penentuan Harga Jual Produk Koas Bijak Jawa

Bulan Agustus 2019
	
	Jenis Kaos
	Harga Pokok Produksi Produk Kaos  Bijak Jawa (Rp)
	Harga Jual (Rp)
	Margin (Rp)
	Margin (%)

	Online
	Panjang
	107.000
	140.000
	33.000
	24%

	
	Pendek
	99.000
	130.000
	31.000
	24%

	
	Anak
	61.100
	77.000
	15.900
	21%

	Offline
	Panjang
	112.000
	140.000
	28.000
	20%

	
	Pendek
	104.000
	130.000
	26.000
	20%

	
	Anak
	66.100
	77.000
	10.900
	14%


Sumber : PT Mbelinger Sejahtera Bersama

Sedangkan perhitungan harga jual dalam perusahaan  PT Mbelinger Sejahtera Bersama menurut teori dapat diukur dengan harga jual dengan metode Cost Plus Pricing. Adapun rumus harga jual dengan metode Cost Plus Pricing dengan pendekatan full costing sebagai berikut  :
Penentuan Harga Jual Produk Koas Bijak Jawa

Menggunakan Metode Cost Plus Pricing
PT Mbelinger Sejahtera Bersama

Bulan Agustus 2019

	Keterangan Biaya 
	Biaya (Rp)
	Total (Rp)

	Biaya Bahan Baku 
	
	291.316.000

	Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
	
	  44.680.000

	Biaya Overhead Pabrik Variabel
	
	

	     Biaya Listrik
	9.831.693
	

	     Biaya Kemasan
	3.728.100
	

	     Biaya Komisi atau Bonus 
	7.500.000
	

	     Biaya Royalty 
	   5.860.000
	   

	     Biaya Fee TL/Driver 
	42.064.125
	68.983.918

	Biaya Overhead Pabrik Tetap
	
	

	     Biaya Pemeliharaan Inventaris Kantor 
	4.353.600
	

	     Biaya Penyusustan Inventaris Kantor
	14.139.000
	18.492.600

	Total Biaya Produksi 
	
	423.472.518

	Mark –Up 
	20%
	84.694.504

	Jumlah Unit Produksi (Pcs)
	
	3.319

	Harga Jual Per Pcs
	
	153.108,47  (153.108)


Tabel 4.10

Perbandingan Konsep Perhitungan Menurut Perusahaan Dan Kajian Teori 

	No
	Perusahaan 
	Kajian Teori 
	Keterangan

	1.
	Penggolongan Biaya Produksi :

1. Biaya Bahan Baku
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

3. Biaya Overhead Pabrik

	Penggolongan Biaya Produksi :

1. Biaya Bahan Baku 

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

3. Biaya Overhead Pabrik
	Sesuai

Sesuai

Sesuai

	2.
	Menghitung HPP: 

1. Biaya Bahan Baku 

2. Biaya Kemasan

3. Biaya Bonus Tim

4. Biaya Royalti 

5. Biaya Fee Driver 

6. Biaya Cadangan Diskon

7. Biaya Kerusakan/Kehilangan


	Menghitung HPP :

Biaya  Bahan Baku
                  

Biaya Tenaga Kerja Langsung     

Biaya Overhead Pabrik Tetap      

Biaya Overhead Pabrik Variabel  
	Tidak Sesuai

	3.
	Menghitung Harga Jual Produk :

Total Biaya Biaya setiap produk yang terkandung dalam setiap produk + Laba yang diinginkan 
	Menghitung Harga Jual Produk :

Total Biaya Penuh + Mark Up


	Tidak Sesuai


Penghitungan Harga Jual Produk pada PT Mbelinger Sejahtera Bersama belum sesuai dengan kajian teori karena Harga Jual Produk dihitung berdasarkan perkiraan Harga Pokok Produksi yang dijumlahkan dengan laba yang diharapkan perusahaan, metode tersebut mirip dengan rumus penetapan mark-up dalam kajian teori. Tetapi perusahaan masih menambahkan biaya non produksi (biaya pengemasan, biaya angkut dan biaya pemasaran) pada penghitungan Harga Jual Produk sehingga tidak sesuai dengan kajian teori. Ketidaksesuaian ini diakibatkan karena seharusnya mark-up sudah dapat menutupi biaya non produksi yang tidak dibebankan pada penghitungan Harga Pokok Produksi sekaligus mencapai laba yang diharapkan perusahaan, sementara dengan menghitung biaya non produksi pada penghitungan Harga Jual Produk maka hasil penghitungan menjadi tidak tepat karena elemen biaya dihitung secara berulang. 

Berdasarkan hasil perhitungan metode cost plus pricing memberikan penetapan harga jual yang lebih tinggi yaitu sebesar Rp 153.100/ Pcs dibandingkan dengan perhitungan harga jual paling tinggi menurut perusahaan sebesar Rp. 140.000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penentuan harga jual produk dengan menggunakan metode cost plus pricing dapat menentukan harga jual produk yang lebih tepat dan mampu bersaing dengan perusahaan lainnya.

F. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Penentuan harga jual pada PT Mbelinger Sejahtera Bersama pada kategori Bijak Jawa hanya mengguankan estimasi atau perkiraann dari biaya -  biaya yang terkandung dalam setiap produk kaos.  Harga jual dari hasil perhitungan perusahaan dengan tingkat keuntungan sebesar 20% dari harga jual.

2. Penentuan Harga Jual Produk  kaos kategori Bijak Jawa pada PT. Mbelinger Sejahtera Bersama belum sesuai dengan kajian teori karena perbedaan konsep penghitungan Harga Jual Produk menurut perusahaan, dimana perusahaan masih memperhitungkan biaya – biaya  pada penghitungan Harga Jual Produknya.
3. Penentuan Harga Jual Produk pada PT Mbelinger Sejahtera Bersama menurut teori kurang tepat dan tidak wajar, karena penentuan harga pokok produksi yang tepat dapat dicapai dengan menghitung biaya  bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik secara  tepat.  Menghitung  biaya  produksi  secara  tepat  dapat dicapai dengan ketepatan penggolongan elemen-elemen apa saja yang dimasukan pada biaya tersebut.
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Sumber : PT Mbelinger Sejahtera Bersama 
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